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SUMMARY 

DELLA ABELYA AFIFAH. The use of Biochar and Liquid Organic Fertilizer 

on Spinach Cultivation (Amaranthus tricolor) Using Non Tidal Low Land With 

Drip Irrigation System (Supervised by Dr. Momon Sodik Imanudin, S.P., M.Sc) 

 Non tidal lowland has more potential to be used as agricultural land despite 

the acidity of the soil and limited nutrients. Due to the low level of acidity, the use 

of biochar as a soil ameliorant has quite a good effect on the soil. The types of 

plants that are suitable for non tidal lowland are hortichultural crops, one of which 

is green spinach which is loved by all people. The demand for spinach has not 

been met due to reduced fertile land for farming. In this way affecting the 

production of spinach is the use of POC and drip irrigation systems to meet the 

water needs of spinach. This research was carried out in September and November 

2022 in Perumnas Talang Kelapa, Alang-Alang Lebar, Palembang. The design 

used in this study was a completely randomized design with 4 treatments with 

different doses of biochar. Each experimental unit was repeated 3 times so that 

there were 12 planting media experimental units. The experimental units used 

were BP0 (Control/without treatment), BP1 (Biochar 15 tonnes/ha + POC 220 

ml/L), BP2 (Biochar 20 tonnes/ha + POC 220 ml/L), BP3 (Biochar 30 tonnes/ha) 

+ POC 220 ml/L). The research data were then tested using ANOVA and further 

tested using the BNT test at the 5% level. The results showed that the composition 

of the growing media had a significant effect on N-Total, pH, plant height, 

number of leaves, c-organic, al-dd and production weight of spinach. 
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RINGKASAN 

DELLA ABELYA AFIFAH. Penggunaan Biochar dan Pupuk Organik Cair Pada 

Budidaya Bayam (Amaranthus tricolor) Menggunakan Tanah Rawa Lebak 

Dengan Sistem Irigasi Tetes (Dibimbing oleh Dr. Momon Sodik Imanudin, S.P., 

M.Sc) 

Tanah rawa lebak lebih berpotensial untuk digunakan sebagai lahan 

pertanian walaupun kemasaman tanah dan terbatasnya unsur hara. Karena tingkat 

kemasaman yang rendah maka penggunaan biochar sebagai amelioran tanah yang 

berpengaruh cukup baik untuk tanah. Jenis tanaman yang cocok pada tanah rawa 

lebak adalah tanaman hortikultura salah satunya seperti bayam hijau yang 

digemari semua masyarakat. Permintaan bayam belum terpenuhi akibat dari 

berkurangnya lahan subur untuk pertanian. Dengan ini cara mengoptimalkan 

produksi bayam adalah penggunaan POC dan sistem irigasi tetes untuk memenuhi 

kebutuhan air pada bayam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September dan 

November 2022 di Kelurahan Talang Kelapa, Kecamatan Alang-Alang Lebar,  

Palembang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dengan dosis biochar yang berbeda. Setiap unit 

percobaan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 unit percobaan media 

tanam. Unit percobaan yang digunakan adalah BP0 (Kontrol/tanpa perlakuan), 

BP1 (Biochar 15 ton/ha + POC 220 ml/L), BP2 (Biochar 20 ton/ha + POC 220 

ml/L), BP3 (Biochar 30 ton/ha + POC 220 ml/L). Data hasil penelitian selanjutnya 

diuji menggunakan ANOVA dan diuji lanjut menggunakan uji BNT taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan komposisi media tanam berpengaruh nyata 

terhadap N-Total, pH, tinggi tanaman, jumlah daun, c-organik, al-dd dan berat 

produksi bayam. 

 

Kata kunci : Bayam, Biochar, Irigasi tetes, POC, Rawa lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah salah satu lahan rawa dengan topografi relatif cekung 

yang membuat air tergenang. Didasarkan pada klasifikasi lahannya, rawa lebak ini 

terdiri dari lahan rawa lebak dangkal, lahan rawa lebak tengahan dan lahan rawa 

lebak dalam yang sesuai dengan tipologi lahan. Dalam satu tahun lahan rawa 

lebak dangkal tergenang dengan tinggi genangan air 25-50 cm selama kurang 

lebih tiga bulan, tetapi pada awal musim kemarau lahan menjadi kering. Rawa 

lebak dangkal adalah area yang sangat dekat dengan tanggul sungai. (Alwi dan 

Tapakrisnanto, 2017). 

Tanah rawa lebak lebih berpotensial untuk dipergunakan sebagai lahan 

pertanian walaupun kemasaman tanah dan terbatasnya unsur hara menjadi 

permasalahan utama pada tanah tersebut. Tingkat kesuburan untuk tanah ini 

rendah, tetapi tanah pada lahan rawa lebak ini tergolong lebih optimal apabila 

dilakukan perbandingan dengan tanah pada lahan rawa pasang surut (Helmi, 

2015). Hal tersebut disebabkan oleh tingkat kemasaman yang rendah terutama 

apabila mempergunakan biochar ataupun sering dikenal dengan sebutan arang, 

dan termasuk ke dalam produk yang diperolehkan pada saat limbah biomassa 

dilakukan pemanasan dengan tidak mempergunakan udara ataupun 

mempergunakan udara dalam jumlah yang tidak banyak. 

Bahan baku yang bisa digunakan untuk pembuatan biochar adalah sampah 

biomassa yang tidak dimanfaatkan seperti: sekam padi. Pemakaian biochar di 

lahan pertanian dapat meningkatkan simpanan karbon dalam tanah. Jika dikaitkan 

dengan kepedulian terhadap pemanasan global yang disebabkan oleh emisi CO2 

dan sumber gas rumah kaca lainnya, maka pemanfaatan biochar sebagai bahan 

amelioran tanah memiliki pengaruh yang cukup baik (Widiastuti dan Lantang, 

2017). Menurut Elfandri dan Safitri (2022) kelebihan sekam padi antara lain: 

memiliki kandungan nitrogen sebesar 1% dan kalium 2%, mampu mengikat air 

dan dapat dijadikan sebagai pengganti humus untuk media tanaman. Pada tekstur 

tanah dominan pasir akan membantu dalam kemampuan daya memegang air. 
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Menurut Lessy dan Pratiwi (2020), jenis tanaman yang cocok pada tanah rawa 

lebak adalah tanaman hortikultura salah satunya seperti bayam  hijau  yang  jenis  

sayuran  yang  digemari  oleh  semua  lapisan  masyarakat. Tetapi peningkatan 

permintaan bayam hijau di Indonesia belum diimbangi dengan ketersediaan  

bayam hijau yang  cukup.  Salah  satu  penyebab adalah semakin berkurangnya 

lahan subur untuk pertanian.  

Hal ini menyebabkan kemampuan produksi per luas tanam (produktivitas) 

bayam hijau yang ditanam di tanah juga semakin menurun. Rata- rata 

produktivitas bayam yang ditanam langsung di tanah adalah 5 ton/ha. Salah  satu  

cara  untuk  mengoptimalkan  pertumbuhan tanaman bayam  hijau sehingga  dapat  

meningkatkan  produktivitasnya ialah  dengan  pemberian  pupuk organik   pada 

tanaman tersebut (Lessy dan Pratiwi, 2020)  

Pupuk organik cair dengan kandungan limbah yang berasalkan dari limbah 

ikan, misalnya bagian isi perutnya, kepala, sirip serta sisik jika dipergunakan, 

maka hal tersebut akan memiliki potensi yang besar untuk menjadi pupuk ikan 

yang bermutu baik selaras dengan pupuk ikan yang tersebar di pasaran. 

Penggunaan ikan untuk menjadi bahan utama dalam proses pembuatan pupuk 

organik telah dilaksanakan sejak lama. Sampai dengan sekarang, telah ditemukan 

beragam pupuk yang tersebar di pasaran dan terdiri atas beragam jenis yang bahan 

bakunya dari ikan, baik yang berbentuk padatan ataupun cairan. Pupuk ini secara 

nyata dilaporkan bisa menyebabkan terjadinya peningkatan pada perkembangan 

beberapa macam sayuran yang mana peningkatan hasilnya sampai pada persentase 

60% dari perlakuan kontrolnya (Sitanggang, 2016). 

Melalui penggunaan pupuk organik yang berbentuk cairan ataupun kerap 

dikenal dengan POC, maka hal tersebut akan menyebabkan tanahnya menjadi 

lebih gembur serta tidak gampang untuk terkikiskan oleh air. Struktur tanahnya 

juga cenderung lebih padat yang mana hal tersebut disebabkan oleh adanya 

penambahan berbagai bahan organik. Selain itu, tanahnya juga mempunyai 

ketahanan yang tinggi dalam proses penyimpanan air dibandingkan dengan tanah 

yang tidak diberikan pupuk organik. Tanah yang kekurangan bahan organik akan 

menyebabkan air mudahnya mudah terbawa oleh air tersebut (Hairuddin dan 

Mawardi, 2017). 
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Pembudidayaan yang dilakukan dengan mempergunakan polybag termasuk ke 

dalam aktivitas pembudidayaan yang tergolong optimal dalam proses 

pelaksanaannya, serta keperluan akan kandungan haranya bisa diaturkan selaras 

dengan yang dibutuhkan oleh tanamannya Hal ini berdasarkan pernyataan 

Ritawati et al., (2015) . Salah satu hal yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan pembudidayaan metode ini ialah keterbatasan kandungan hara yang 

ada.  

Lahan kering termasuk ke dalam sejumlah tanah yang dipergunakan untuk 

pengusahaan di bidang pertanian yang melalui penggunaan air dengan cara yang 

terbatas serta umumnya hanya mengharapkan waktu tibanya hujan. Terkait 

dengan hal tersebut, diperoleh pemahaman bahwasanya pertanian dalam polybag 

dapat mengatur kebutuhan hara dan air didasarkan pada kebutuhan tanaman itu 

sendiri (Ritawati et al., 2015). 

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya sistem irigasi tetes memiliki 

kecocokan yang tinggi apabila dilaksanakan untuk pengefesiensi air dan 

disesuaikan dengan kondisi media tanam. Dengan irigasi tetes ini, air secara pasti 

diserapkan oleh akar tanamannya dan tidak akan menguap ataupun lari secara 

berlebihan. Pada sistem ini, hanya setengah dari akar tanamannya yang dibasahi 

oleh air, namun semua airnya bisa diserapkan dalam waktu yang singkat pada 

keadaan tanah yang sedikit lembab (Muhammad, 2002). 

Pada irigasi tetes ini, proses pengairannya dapat dilakukan penyesuaian selaras 

dengan jumlah air yang dibutuhkan oleh tiap jenis tanamannya, dimana hal 

tersebut tentunya tidak serupa bergantung pada tahapan perkembangan serta jenis 

tanaman yang dipergunakan. Pemanfaatan irigasi tetes ini termausk ke dalam 

sebuah metode yang dijalankan guna memperolehkan penyelesaian terhadap 

permasalahan kekurangan air yang dialami oleh tanaman dimana pada akhirnya 

jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman tersebut bisa dipenuhi. Kegunaan dari 

irigasi tetes ini diantaranya ialah menghematkan jumlah air yang dipergunakan, 

menghematkan waktu, tenaga individunya serta pembiayaan yang dikeluarkan 

untuk membayar tenaga kerja tersebut. Penghematan air dalam hal ini disebabkan 

oleh jumlah pemberiannya yang disesuaikan dengan keperluan dari tanamannya 

(Thamrin dan Junaedi, 2018). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat kimia tanah rawa lebak terhadap penggunaan  biochar dan 

pupuk organik cair? 

2. Bagaimana produksi tanaman bayam (Amaranthus tricolor) di tanah rawa 

lebak menggunakan irigasi tetes terhadap penggunaan biochar dan pupuk 

organik cair? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menguji adakah pengaruh sifat kimia tanah rawa lebak dari 

penggunaan biochar dan pupuk organik cair. 

2. Untuk mengetahui produksi dari tanaman bayam (Amaranthus tricolor) di 

tanah rawa lebak menggunakan irigasi tetes terhadap penggunaan biochar 

 dan pupuk organik cair.   

 

1.4. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diduga adanya pengaruh sifat kimia tanah rawa lebak dari penggunaan 

biochar dan pupuk organik cair. 

2. Diduga produksi dari tanaman bayam (Amaranthus tricolor) di tanah rawa 

lebak menggunakan irigasi tetes terhadap penggunaan biochar dan pupuk 

organik cair berpengaruh nyata. 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini sebagai sarana pengetahuan dari pengaruh 

pemberian biochar sekam padi dan pupuk organik cair pada tanah rawa lebak 

terhadap meningkatkan sifat kimia tanah serta melihat produksi bayam dengan 

pemberian biochar sekam padi dan pupuk organik cair menggunakan sistem 

irigasi tetes. 
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